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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Maggot BSF danTe ìpung Maggot Black Soldie ìr Fly 

Maggot BSF me ìrupakan larva dari lalat Black Soldieìr Fly (He ìrme ìtia 

illuceìns). Larva BSF banyak dikeìmbangkan seìbagai sumbeìr proteìin alteìrnatif 

kareìna mampu meìmanfaatkan beìrbagai bahan organik seìbagai substrat 

pe ìrtumbuhannya. Larva BSF meìngandung proteìin, leìmak, mineìral, dan asam amino 

yang dapat dimanfaatkan seìbagai bahan pakan teìrnak. 

Makkar eìt al. (2014) meìnjeìlaskan bahwa se ìrangga meìmiliki poteìnsi se ìbagai 

sumbe ìr proteìin pakan kareìna meìmpunyai kandungan proteìin dan asam amino yang 

dapat meìme ìnuhi keìbutuhan nutrisi teìrnak. Larva BSF juga meìmiliki keìmampuan 

meìngonve ìrsi bahan organik meìnjadi biomassa seìhingga dapat dikeìmbangkan 

se ìbagai bahan pakan seìkaligus meìndukung pe ìmanfaatan limbah organik. 

Te ìpung maggot meìrupakan larva BSF (Black Soldieìr Fly) yang dikeìringkan 

dan diolah meìnjadi beìrbe ìntuk teìpung. BSF (Black Soldieìr Fly) meìrupakan seìrangga 

yang teìrgolong inse ìcta, dapat dikeìmbangkan untuk meìnjadi pakan teìrnak sumbeìr 

proteìin. Maggot BSF dapat dibudidayakan dan dijadikan komoditi yang dapat 

dipeìrjual-beìlikan. Budidaya maggot BSF hanya meìmeìrlukan waktu 21 hari dan 

meìdia tumbuh beìrasal dari bahan organik. Budidaya maggot BSF yang meìngurai 

bahan organik dapat meìngurangi eìfeìk peìnceìmaran alam. Maggot BSF meìrupakan 

sumbe ìr proteìin yang leìbih eìkonomis, tidak meìnceìmari alam, dan seìcara alamiah 

meìmiliki peìran yang sangat peìnting (Van-Hius, 2013). Kandungan prote ìin dari 

Maggot BSF cukup tinggi, yaitu 39,20– 54,12% (Monteìsqrit eìt al., 2019). Tinggi 
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re ìndahnya proteìin pada maggot teìrgantung pada meìdia tumbuh maggot teìrse ìbut 

(Oliveìr,2004). 

2.2 Itik Hibrida 

Itik peìdaging hibrida meìrupakan jeìnis itik hasil pe ìrsilangan beìbeìk pe ìking 

se ìbagai peìjantan dan beìbe ìk khaki chambeìll seìbagai indukan. Jeìnis itik ini banyak 

pe ìlihara untuk meìnghasilkan daging. Usaha peìmbeìsaran itik peìdaging hibrida 

sangat poteìnsial dan meìnjanjikan. Hal ini dikareìnakan peìrtumbuhannya yang ceìpat, 

tahan teìrhadap peìrnyakit, eìfisieìnsi pakan dan meìmiliki daging deìngan cita rasa 

leìbih e ìnak dibandingkan deìngan je ìnis itik pe ìdaging lokal lainya (Gunawan e ìt al., 

2017; Surya eìt al., 2021). Masa pe ìmeìliharaan itik peìdaging hibrida mulai dari day 

old duck (DOD) sampai paneìn meìmbutuhkan waktu seìkitar 35 - 40 hari. Itik bisa 

dipaneìn deìngan bobot hidup 1.4 – 1.5 kg de ìngan feìeìd conve ìrtion ratio (FCR) 2.07 

(Polana eìt al.,2017). Masyarakat Indoneìsia banyak meìmeìlihara itik peìdaging. Salah 

satunya di Kabupateìn Banyuwangi Provinsi Jawa Timur.  

Me ìningkatnya minat masyarakat Banyuwangi dalam meìmeìlihara itik 

dikareìnakan tidak teìrleìpas dari be ìrke ìmbangnya wisata kulineìr di dae ìrah ini, 

se ìhingga peìrmintaan daging itik juga meìningkat. Masyarakat dalam meìmeìlihara 

itik umumnya meìmbuat ransum seìndiri deìngan meìmanfaatkan sumbeìr pakan lokal. 

Pe ìnggunaan sumbeìr lokal peìrlu dipeìrhatikan kandungan nutrisi teìrutama kuantitas 

dan kualitas pakan. Kuantitas dan kualitas pakan sangat beìrpe ìngaruhi 

pe ìrkeìmbangan dan peìrtumbuhan itik. Meìnurut Katayaneì e ìt al., (2014) seìkitar 50-

70% ke ìbeìrhasilan usaha teìrnak teìrgantung pakan beìrproteìin. Biaya pakan proteìin 

se ìlama ini sangat mahal. Seìme ìntara keìbutuhan proteìin dalam pakan dimanfaatkan 

untuk meìnunjang peìmbe ìntukan jaringan tubuh dan meìtabolismeì teìrnak beìbe ìk 
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se ìhingga meìmpeìrce ìpat masa paneìn. Ke ìsulitan sumbeìr pakan prote ìin ini, maka salah 

satu alteìrnatif yang coba dibudidayakan masyarakat Banyuwangi yakni 

larva/maggot Black Soldieìr Fly (BSF) (Ton, e ìt al.,2021; Sari eìt al., 2021). 

Larva/maggot black soldieìr fly (BSF) de ìngan nama ilmiah Heìrmeìtia illuceìns 

meìngandung prote ìin se ìkitar 42-45% deìngan kandungan leìmak 22-35% dan mineìral 

(She ìppard, 1994; Monita, 2017).  

Kandungan proteìin tinggi pada larva bsf mampu meìncukupi keìbutuhan 

nutrisi proteìin dan asam amino teìrnak yang ditambahkan pada ransum atau pakan 

teìrutama pada ikan dan ayam (Fahmi eìt al., 2015; Ton, eìt al., 2021). Kandungan 

nutrisi yang tinggi, baik proteìin, asam amino, leìmak dan mineìral, meìnjadikan larva 

bsf cukup be ìrpote ìnsi se ìbagai sumbeìr prote ìin alteìrnatif untuk pakan teìrnak be ìbe ìk. 

Namun masih minimnya peìneìlitian peìmanfaatan larva black soldieìr fly (BSF) 

se ìbagai proteìin alteìrnatif dalam peìmbuatan ransum teìrhadap peìrforma beìbe ìk 

pe ìdaging hibrida. Tujuan peìneìlitian ini adalah untuk meìnge ìtahui peìngaruh 

pe ìnggunaan larva bsf seìbagai substitusi proteìin dalam ransum komeìrsial teìrhadap 

pe ìnambahan bobot badan, angka konveìrsi ransum, dan bobot akhir be ìbeìk pe ìdaging 

hibrida. 

2.3 Pakan Itik Hibrida 

Pakan meìrupakan faktor utama yang meìne ìntukan peìrtumbuhan, produksi, 

dan keìse ìhatan itik Hibrida. Peìmbe ìrian pakan harus diseìsuaikan deìngan tujuan 

pe ìmeìliharaan (peìdaging atau peìteìlur) dan fase ì umur. 
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Tabe ìl  1 Keìbutuhan Nutrieìn Itik Peìriode ì Pe ìrtumbuhan Sampai Produksi Teìlur 

Nutrie ìn 0-4 Minggu 4-8 Minggu 8-16 Minggu >16 Minggu 

Prote ìin kasar (%) 20 18 -16 15 20 

E Ìneìrgi 

meìtabolismeì 

(kkal/kg) 

 

2900-3000 

 

2900-3000 

 

2800 

 

2800 

Se ìrat kasar(%) 5 5 6 6 

Ca (%) 0,9 – 1,2 0,9 – 1,2 0,9 – 1.2 3,5 – 4 

Fosfor total (%) 0,7 – 0,9 0,7 – 0,9 0,7 – 0,9 0,7 – 0,9 

Tritofan (%) 0,22 0,18 0,14 0,16 

Sumbe ìr :Leìstari eìt al.,( 2015)  

2.4 Karkas dan Pe ìrse ìntase ì Karkas 

Karkas unggas meìrupakan hasil utama dari suatu peìmotongan teìrnak 

unggas,se ìdangkan non karkas meìrupakan hasil sampingan. karkas unggas adalah 

bagian dari teìrnak unggas yang di peìrole ìh de ìngan cara di seìmbeìlih seìcara halal dan 

be ìnar, di buang bulunya, di keìluarkan organ dalamnya dan abdominalnya,di potong 

ke ìpala dan leìheìr se ìrta keìdua kakinya seìhingga aman, lazim dan layak konsumsi 

oleìh manusia. Karkas itik adalah bagian tubuh itik seìte ìlah diseìmbeìlih dan 

dipisahkan dari darah, bulu, keìpala, kaki, se ìrta organ dalam (jeìroan), yang siap 

untuk dikonsumsi atau diolah leìbih lanjut. Karkas meìrupakan indikator utama 

dalam meìnilai produktivitas itik peìdaging kare ìna beìrhubungan langsung deìngan 

hasil daging yang dihasilkan. 

Bobot karkas normal adalah 60-70% dari beìrat tubuh.peìrse ìntaseì karkas 

meìrupakan jumlah peìrbandingan beìrat karkas beìrat hidup di kalikan 100%, dan 

meìnjadi salah satu cara peìngukuran produksi daging  dari teìrnak unggas.bahwa 



8 
 

 
 

bobot karkas dan pre ìse ìntaseì karkas me ìrupakan gambaran dari produksi daging dari 

se ìe ìkor teìrnak dan pe ìngukuran bobot karkas dan pre ìse ìntaseì karkas me ìrupakan 

faktor yang peìnting dalam meìngeìvaluasi hasil produksi teìrnak. 

Karkas meìrupakan bagian tubuh teìrnak se ìteìlah dilakukan proseìs 

pe ìnyeìmbe ìlihan dan peìnge ìluaran bagian-bagian yang tidak teìrmasuk karkas. 

Peìrseìntaseì karkas meìrupakan salah satu parameìteìr yang digunakan untuk 

meìngeìtahui produktivitas teìrnak peìdaging kareìna meìnggambarkan proporsi 

bagian tubuh yang dapat dimanfaatkan seìbagai daging. Meìnurut Soe ìparno (2015), 

pe ìrse ìntaseì karkas dipeìngaruhi oleìh bobot potong, jeìnis teìrnak, umur, jeìnis keìlamin, 

ge ìneìtik, se ìrta nutrisi yang dibeìrikan. Pe ìrtumbuhan yang baik akan meìningkatkan 

bobot tubuh dan dapat meìnghasilkan karkas yang leìbih tinggi. 

Te ìpung maggot be ìrpeìngaruh positif te ìrhadap bobot karkas kareìna 

kandungan proteìin, leìmak, dan mineìral (Ca, P) yang cukup tinggi meìndukung 

pe ìrtumbuhan otot dan jaringan tubuh. Be ìrdasarkan peìne ìlitian JANTIP (2024), 

pe ìnggantian teìpung ikan deìngan 50% te ìpung maggot meìningkatkan bobot karkas 

dari 1,68 kg meìnjadi 1,82 kg/eìkor, atau se ìtara peìningkatan 8,3%. Seìlain itu, 

kandungan asam laurat pada leìmak maggot be ìrpeìran se ìbagai ageìn antimikroba 

alami, seìhingga dapat meìmpe ìrbaiki keìse ìhatan usus dan peìnyeìrapan nutrisi, yang 

be ìrdampak pada meìningkatnya bobot karkas. 

2.5 Le ìmak abdome ìn 

Leìmak abdomeìn atau leìmak peìrut meìrupakan salah satu indikator eìfisie ìnsi 

meìtabolismeì eìne ìrgi pada teìrnak. Leìmak ini teìrakumulasi di se ìkitar organ dalam 

(hati, usus, dan gizzard). Jumlah leìmak abdomeìn yang te ìrlalu tinggi meìnunjukkan 
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ke ìleìbihan eìne ìrgi pakan, seìdangkan teìrlalu re ìndah meìnandakan pola meìtabolismeì 

yang kurang optimal. 

Me ìnurut Leìeìson dan Summeìrs (2005), deìposisi leìmak pada unggas 

dipeìngaruhi oleìh ke ìse ìimbangan eìne ìrgi, umur, jeìnis ke ìlamin, geìne ìtik, seìrta 

komposisi ransum. Apabila konsumsi e ìneìrgi meìle ìbihi keìbutuhan untuk 

pe ìmeìliharaan dan peìrtumbuhan, keìle ìbihan e ìneìrgi dapat disimpan dalam beìntuk 

leìmak tubuh. 

Be ìrat leìmak abdominal itik dapat diteìntukan deìngan meìnimbang leìmak 

yang beìrasal dari areìa se ìkitar ampeìla dan lapisan yang meìleìkat di antara otot 

abdominal se ìrta usus (Isroli, e ìt al 2013). Gultom, dkk., (2012) me ìnyatakan bahwa 

leìmak abdominal dipeìngaruhi oleìh asupan proteìin dalam pakan dan diimbangi 

de ìngan eìne ìrgi. Akumulasi total leìmak abdominal dan peìnyeìbaran pada bagian 

tubuh dipeìngaruhi oleìh komposisi pakan. Leìmak abdominal teìrbeìntuk kareìna 

adanya keìleìbihan eìne ìrgi yang dikonsumsi. E Ìne ìrgi yang beìrleìbih akan disimpan 

dalam beìntuk leìmak seìbagai cadangan makanan. 

Pe ìrtambahan bobot badan diikuti deìngan te ìrbeìntuknya akumulasi seìjumlah 

leìmak di rongga abdominal yang tidak diinginkan. Deìwanti,dkk., (2013) juga 

meìnambahkan leìmak abdominal dipeìngaruhi oleìh pakan dan umur leìmak 

abdominal akan meìningkat seìiring deìngan meìningkatnya umur itik. Nilai % leìmak 

abdominal dapat dipeìroleìh de ìngan cara me ìnghitung bobot leìmak abdominal dibagi 

bobot hidup, dikalikan 100%. Meìnurut Hardjosworo e ìt al (2017) bahwa Bobot 

leìmak abdominal didapatkan deìngan cara meìnimbang leìmak yang teìrdapat pada 

gizzard dan juga leìmak yang meìne ìmpeìl pada otot abdomeìn se ìrta usus itik.  
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2.6 Income ì Oveìr Feìe ìd Cost 

Incomeì Ove ìr Fe ìe ìd Cost (IOFC) me ìrupakan salah satu parameìteìr e ìkonomi 

pe ìnting dalam meìngeìvaluasi eìfisieìnsi peìnggunaan pakan pada usaha peìte ìrnakan, 

khususnya pada peìne ìlitian peìrforma peìrtumbuhan itik Hibrida.  

IOFC me ìnggambarkan seìlisih antara peìndapatan kotor hasil peìnjualan 

teìrnak de ìngan total biaya pakan yang dikeìluarkan seìlama masa peìmeìliharaan. 

De ìngan deìmikian, nilai IOFC meìnunjukkan beìsarnya ke ìuntungan beìrsih yang 

dipeìrole ìh peìteìrnak dari seìtiap eìkor teìrnak se ìteìlah meìmpeìrhitungkan peìngeìluaran 

untuk pakan. 

IOFC dapat dihitung meìnggunakan rumus be ìrikut: 

IOFC = (Harga jual itik pe ìr eìkor)

− (Konsumsi pakan × Harga pakan pe ìr kg) 

Rumus teìrse ìbut meìnunjukkan bahwa se ìmakin tinggi nilai IOFC, maka 

se ìmakin eìfisieìn pe ìnggunaan pakan yang dibeìrikan. Nilai IOFC yang tinggi 

meìnandakan bahwa komposisi pakan mampu meìningkatkan peìrtambahan bobot 

badan (BB) tanpa meìnimbulkan biaya pakan yang beìrle ìbihan. Seìbaliknya, nilai 

IOFC yang reìndah meìngindikasikan bahwa biaya pakan teìrlalu beìsar dibandingkan 

de ìngan hasil peìnjualan teìrnak yang dipeìroleìh. 

Pe ìnggunaan teìpung maggot (Black Soldieìr Fly/BSF) dalam formulasi pakan 

teìrbukti dapat meìningkatkan nilai IOFC kareìna be ìbeìrapa faktor utama. Peìrtama, 

biaya produksi maggot reìlatif reìndah kare ìna bahan bakunya beìrasal dari limbah 

organik rumah tangga, pasar, maupun peìrtanian yang murah dan mudah dipeìrole ìh. 

Ke ìdua, peìnggantian seìbagian teìpung ikan impor deìngan teìpung maggot mampu 

meìnurunkan total biaya pakan seìbe ìsar 25–40% tanpa meìngurangi kualitas gizi 
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pakan. Keìtiga, kandungan proteìin tinggi dan asam leìmak eìse ìnsial dalam teìpung 

maggot meìndukung peìrtumbuhan optimal seìrta eìfisieìnsi konve ìrsi pakan (FCR), 

se ìhingga bobot akhir teìrnak meìningkat dan nilai jualnya meìnjadi leìbih tinggi. 

Me ìnurut Rasyaf (2008), biaya pakan me ìrupakan salah satu komponeìn 

teìrbe ìsar dalam biaya produksi unggas se ìhingga e ìfisieìnsi pe ìnggunaan pakan sangat 

meìne ìntukan keìuntungan usaha. Peìnggunaan bahan pakan alteìrnatif yang 

meìmpunyai harga leìbih re ìndah atau mampu meìmpeìrtahankan peìrforma teìrnak 

dapat meìningkatkan eìfisie ìnsi eìkonomi. 

Meìnurut laporan Poultry Indoneìsia (2024), peìnggunaan teìpung maggot 

dalam pakan unggas pada leìveìl 10–15% dari total formulasi ransum dapat 

meìningkatkan nilai IOFC seìbeìsar 18–22% dibandingkan kontrol tanpa maggot. 

Hal ini teìrjadi kareìna peìnggunaan maggot tidak hanya meìneìkan biaya pakan, teìtapi 

juga meìmbe ìrikan dampak positif teìrhadap pe ìrforma peìrtumbuhan teìrnak, teìrmasuk 

pe ìningkatan bobot badan akhir dan peìrse ìntaseì karkas. 


